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Penelitizn ini bertujuan untuk menemukan pengaruh teknik pembelajarnn (mind mapping, jurnal) dan kemampuan
berpikir (kritis, kreatif) terhadap keterampilan lis argu tif bahasa Inggris mah semester 111

Program Studi Pendidikan Bahass Inggris FKIP Universitas Siliwangi. Penclitian menggunakan metode
cksperimen dengan rancangan faktocial 2x2. Hasil tes keterampilan menulis argumentatif dan hasil tes kemampuan
berpikir dianalisis menggmknn desain ANOVA dus jalur peda taraf signifikansi 0,05, Dengan multistage mandon

fing dipilih sampel set k52 omn. dari populast sehanyak 188 otung. Temuan penelitian meounjukkan:
(hk pilan li u,__ gan pembelajaran teknik mind mapping lebih baik daripada dengan
teknik jurnal; (2) k il li if d } ¥ berpikir kritis lebih baik darnpada

kemampusn berpikir krunf' 3 ta'dapa interaksi amm teknik pembelajaran, kemampuan berpikir dan
keterampilan menulis argumentatif; (4) keterampilan menulis arg if dengan W berpikir kritis,
belajar denm ukmk mind mapping lebih baik daripada dengln teknik jurmal; (5) keterampilan menulis
arg P berpikir kreatif, belajar dengan teknik mind mapping lebih rendsh du&pada
denpn I.emumpuan berpikir kreanf dengan teknik  jummal, (6) keterampilan lis arg

kemampuan berpikir kntis, belajar dengan teknik mind mapping lebih baik daripada dcngan teknik jurnal, (7]
keterampilan menulis argumentatif dengan  kemampuan berpikir kreatif, dengan pembelajaran teknik mind
mapping lebih rendah daripada dengan teknik jumal.

Kata Kunci: keterampilan menulis argumentatif, 1eknik siind mapping, teknik jurnal, kemampuan berpikir kritis,

kemampuan berpikir kreatif

The objective of this research is to find out the effect of instructional techmigues (mind mapping, journal) and
thinking abiiity (critical, creative) toward the studems ' argumentarive writtmg skill of the third semester of English
Department, FKIP Siliwang: University Tasikmalaya, academic year 20132014, This  research way un
cxperimental research with factorial design 2x2 wsing two-factor ANOVA at 805 significance level. The sample
was 52 students selected by cluster rand fingz sechnique. The data were collected using argumentative
writing lests in Englisk and thinking ability teste, Tbc research finding showed: (1) the studeris " argwmeniarive
writing skill stwdying with mind mopping technigue was better than by jowrnal technique, (2) the siudents’
argumentative woiting skill for the students who have critical thinking ability was better lllan those who have
creative thinking ability; (3} there was interaction between insrructional techniques and thinking abilities oward
argumentative writing skill: (4) the students " argumentative writing shill for the students who have critical thinking
abilizy studying with mind mapping techmique was better than those smdying with josrnal technique; (5) the
stundents' argumentative writing skill for the students who have creative shinking ability studying with jowrnal
rechnigue was betrer than thoze studying with mind mapping technique; (6) the siudents’ argumentative writing
skill studying with mind mapping technique for the studenss who have critical thinking ability was better than
those who have creative thinking ability, (7) the students' argumeniarive writing skill  studving with journal
technigue for the students who have creative thinking ability was better than the students who have critical
thinking ability. It can be inferred that instructional  technigues and thinking abilivies significanily affect the
students” argumentative writing skill, and Instrwctional techmiques amd thinking abilitiey affect each other,
Keywords: Argumentative writing  skili, mind mapping technique, fowrmal techrique, eritleal thinking abifity,
creative thinking ability.

Menulis argumentatif digunakan un-

"Menulis  argu-menttatif  membutuhkan

tk meyakinkan seseorang, mempengaruhi
keputusan, merubah pandangan atau keper-
cayaan pembaca atau merubah tindakan
seseorang menggunakan argumen,
hubungan kausalitas dan pemyataan yang
logis. Menu-rut  Macdonald (1996:376),

definisi, contoh dan klasifikasi kategori dan
penggunaan  hubung-an  sebab  akibat.”

Untuk  dapat  meyakinkan  pembaca,
mengajak atau mempengaruhi
pembacapenulis harus  meleng-kapi

tulisanya dengan berbagai definisi mengenai
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istilab-istilah  yang  digunakon  dalam
tulisannya, memberikan  contoh-contoh,
mengklasifika-sikan kategori dan kausalitas,
Hal ini dilaku-kan untuk meyakinkan
pembaca supaya per-caya dan lebih jauh
mau berubah sesuai dengan yang diharapkan
penulis.  Perubahan  tersebut  mungkin
sederhana seperti menular-kan keyakinan
scscorang  kepada yang lain atau lebih jauh
lagi berpengaruh kepada tindakan seperti
mengajak  untuk  memilih  sescorang,
meyakinkan pembaca untuk me-rubah sikap,
atau  untuk membeli  sebuah  produk,
(McCrimmon, 1984:329), Keteram-pilan
menulis argumentatif penting  dimiliki
mahasiswa terutama dalam penulisan karya
ilmiah untuk meyakinkan pembaca atau
penguji bahwa sebuah penelitian harus dicari
solusinya atau  dibuktikan baik secara
teoretis maupun empiris, Karena pentingnya
kete-rampilan menulis argumentatif, jenis
teks ini harus dimiliki olch setiap mahasiswa
di Program Studi Pendidikan Bahasa
Inggris.

Keterampilan menulis argumentatil
sebelumnya telah diteliti olch  Sri Sutarni
(2014), Suryo Daru Santoso (2013),
Abikusno Cokro Suyono (2013). Hasil pene-
litian Sri Sutarni (2014) menunjukan ter-
dapat pengaruh signifikan penggunaan me-
tode kooperatif group investigation (GI) dan
penguasaan struktur kalimat terhadap ke-
terampilan menulis argumentatif di SMA
Negeri Sragen. Hasil penelitian Suryo Daru
Santoso (2013), menunjukkan bahwa, pene-
rapan model cooperative learning weknik mwo
stay two siray dapat meningkatkan keteram-
pilan menulis argumentasi berwawasan
multikultural pada siswa kelas X Pemasaran
3 SMK Negen 3 Surakarta. Abikusno Cokro
Suyono (2013) meneliti tentang, Pengaruh
Pembelajaran  Kooperatif dan  Motivasi
terhadap Keterampilan Menulis
Argumentasi pada Siswa Kelas X SMA di
Kabupaten Ponorogo. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat  pengaruh
signifikan dan interaksi antara pembelajaran
dengan pen-dekatan  kooperatitif  teknik
bertukar pasangan dengan yang belajar
melalui  pendekatan  kooperatif  teknik

bercerita berpa-sangan, dan motivasi (tinggi-
rendah) terhadap keteram-pilan menulis
argumentasi  siswa.  Penclitian  ini
menggunakan metode penelitian cksperi-
men  untuk  mengetahui  pengaruh
penggunaan  teknik  pembelajaran  (mind
mapping, jumal) dan kemampuan berpikir
(kritis, kreatif), terhadap keterampilan
menulis argumentatif di Program  Studi
Pendidikan Bahasa Inggris FKIP Universitas
Siliwangi Tasikmalaya. Penelition dilakukan
ates dasar pertimbangan bahwa dalam
pembelajaran menulis  argu-mentatif
dibutuhkan penerapan teknik pembelajaran
yang sesuai. Secara teorctis, teknik
pembelajaran mind mapping dan tck-nik
pembelajaran jumal sesuai digunakan untuk
pembelajaran menulis  Khususnya untuk
mengatasi kesulitan yang dihadapi mahasis-
wa dalam menulis terutama berkaitan
dengan mengembangkan dan
mengorganisasikan ide atau gagasan ke
dalam bentuk tulisan argu-mentatif yang
baik. Untuk mampu menulis argumentatif,
setiap  mabasiswa  harus  memi-liki
kemampuan berpikir kntis. Di  sisi lain,
kemampuan berpikir kreatif juga dibutuhkan
dalam menulis argumentatif.

Tujuan pembelajaran menulis dalam
bahasa asing yaitu agar siswa memiliki
kemampuan dan keterampilan yang dibutuh-
kan untuk membuat berbagai jenis teks, se-
perti halnya scorang penutur asli sebuah
bahasa yang berpen-didikan terampil
menulis  dalam  bahasu mercka, (Ur,
2009:162). Kete-rampilan untuk menulis
dengan baik dalam berbagai jenis teks
tersebut  sepertinya masih sulit dicapai,
mengingat masih banyak per-masalahan
dihadapi mahasiswa dalam pem-belajaran
menulis argumentatif.

Permasalahan dalam menulis argu-
mentatif di antaranya: perfama, berkailan
dengan aspek-aspek kebahasaan seperti: pe-
nguasaan kosa kata bahasa Inggris, peng-
gunaan tata bahasa (structure dan grammar)
yang benar, dll. Kedua, berkaitan dengan pe-
ngetahuan menulis seperti: kesulitan dalam
mengungkapkan fakta, argumen, dalam me-
ngembangkan dan mengorganisasikan ide,
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kurang pengetahuan tentang pembaca, dil.
Ketiga, berkaitan dengan aspek psikologi
mahasiswa, seperti kurangnya minat dan
mo-tivasi untuk menulis, kurangnya minat
baca untuk memperkaya bahan twlisan,
kurangnya kemampuan berpikir kritis dan
berpikir krea-tif sehingga tulisan yang dibuat
tidak ber-kembang atau kurang tajamnya
penulis dalam megkaji atau menganalisis
objek yang men-jadi baban kajiannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi
permasalahan tersebut de-ngan
menggunakan teknik pembelajaran mind
mapping dan  teknik  jurnal  dengan
memperhatikan kemampuan berpikir maha-
siswa scbagai variabel moderator yaitu ke-
mampuan berpikir knitis dan berpikir kreauf.

Kemampuan berpikir kritis  yaitu
kemampuan mahasiswa untuk melakukan
interprettasi dan evaluasi secara terampil dan
aktif terhadap observasi, komunikasi, infor-
masi dan argumentasi (Fisher, 2009:13) Ke-
mampuan berpikir kritis ini dibutuhkan
dalam menulis argumentatif supaya tulisan
yang dibuat mampu meyakinkan pembaca
untuk melakukan sesuatu. Kemampuan ber-
pikir kreatif sescorang menentukan kualitas
scbuah tulisan.

Kemampuan berpikir kreatif dan
imajinatif sangat  dibutuhkan untuk
memper-Kaya 1si tulisan, sehingga tulisan
lebih mena-rik, bermakna, berkembang dan
kaya idea. Karakteristik berpikir kreatif
tersebut me-rupakan aspek-aspek penting
yang harus dimiliki  seseorang dalam
menulis.

Tulisan argumentatif digunakan un-
tuk  meyeakinkan pembaca,  schingga
pembaca meyakini kesimpulan yang disusun
penulis.  Macdonald menggunakan istilah
retons atau retorika sebagai istilah lain dari
menulis argu-mentatf, yaitu penggunaan
bahasa persuasif untuk  mempengaruhi
pembaca atau pende-ngar, (Macdonald,
1996:374).  Sementarn  Mc  Crimmon
menggunakan istilah menulis  persuasif
schbagai  istlah lain  dann  menulis
argumentatif. Pendapat terscbut diperjelas
oleh McCnmmon (1984:329) bahwa
menulis persuasi atau argumentatif adalah

komunikasi  verbal yang  berusaha
melakukan  perubahan dalam mengambil
keputusan  secara  sukarela  schingga
pembaca atau pendengar akan menenima
sebuah keyakinan baru yang tidak mereka
yokini sebelumnya. Bentuk komuni-kasi
yang digunakan yaitu dalam bentuk tulisan
untuk  meyakinkan pembaca  sehingga
merubah  pen-diriannya secara  sukarela
untuk mengambil keputusan sesuai dengan
harapan penulis.

Untuk dapat meyakinkan pembaca,
mengajak atau  mempengarchi pembaca,
ma-hasiswa harus mampu menjelaskan
masalah, menyusun pemyataan (thesis
statement)  de-ngan  jelas, menyusun
nngkasan dari argumen yang menentang,
menyusun sanggahan ter-hadap argumen
yang menentang, dan menyu-sun argumen
sendiri  (Oshima dan Hogue, 2006:146).
Karakteristik tersebut harus dimi-liki agar
mampu menulis argumentatif de-ngan baik.

Tcknik pemetaan pikiran digunakan
dalam pembelajaran menulis argumentatif di
kelas untuk mengatasi berbagai kendala
yang  dihadapi mahasiswa  dalam
pembelajaran me-nulis. Pemetaan pikiran
merupakan sebuah diagram visual tentang
gagasan-gagasan me-ngenai sebuah topik,
(Galko, 2002:19). Topik utama tulisan
dikembangkan ke dalam bentuk gagasan-
gagasan  yang diuraikan dalam  ben-tuk
diagram. Cabang-cabang diagram terse-but
merupakan gagasan yang lebih spesifik yang
kemudian diuraikan ke dalam bentuk
ranting-ranting yang berisi informasi — infor-
masi atau  gagasan yang mendukung
gagasan pokok.

Topik ditubis di bagian tengah kertas
dan diberi lingkaran atau ditambahkan
gambar berwama. Dani topik tersebut
seorang penulis dapat menggambar ide-ide
yang saling berhubungan, (Galko, 2002:24).
Hal ini dilakukan supaya isi tulisan tetap
fokus dengan ide utama dalam arti tidak
keluar dari  pembahasan serta untuk
menghindari  pengu-langan  pembahasan
untuk ide yang sama. Dengan demikian
gagasan-gagasan yang akan ditulis sudah
dirancang  sebeflumnya dalam  bentuk
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diagram pada tahapan pra penulisan,
schingga pada saat proses menulis hanya
perlu  menghubungkan gagasan-gagasan
terscbut dan menambahkan infor-masi lain
serta menambahkan  kesimpulan  untuk
masing-masing paragraf. Dengan de-mikian
pengertian pemetaan pikiran  yaitu cara
berpikir diatas kertas dengan menuliskan
kata-kata atau frase yang berhubungan
dengan topik yang akan ditulis dalam bentuk
diagram, berisi ide-ide yang saling berkaitan
dan sub-sub cabang atau ranting-ranting
berisi kata-kata atau frase mengenai ide-ide
vang lebih spesifik  berfungsi untuk
memeta-kan ide-ide yang terdapat dalam
pikiran de-ngan cara divisualisasikan untuk
menyedia-kan kerangka visual tulisan yang
fokus sebagai katalog dari semua informasi
terkait dengan topik utama untuk membantu
berpikir dalam  menulis argumentatif
dengan baik.

Teknik menulis jurnal banyak digu-
nakan guru dan dosen dalam pembelajaran
menulis. Menulis jurnal merupakan cara ber-
pikir di atas kertas sebagai teknik yang di-
gunakan unwk  mengeksplorasi  dan
menemu-Kan apa yang dipikirkan kemudian
menulis-kannya ke dalam bentuk tulisan,
(Smalley, dkk, 2001:2). Menulis jurnal
merupakan alat pembelajaran berdasarkan
ide bahwa maha-siswa menulis untuk
belajar. Mercka meng-gunakan teknik jurnal
untuk menulis topik yang menarik, untuk
mencatat  hasil  pe-ngamatan,  untuk
mengekspresikan  hasil  imajinasinya,
mengungkapkan harapan, dan
menghubungkan mformasi baru  dengan
sesuatu  vang telah mereka  kuasai,
(Saskatoon Public  Schools  (2008:2).
Dengan demikian pengertian teknik jurnal
yaitu teknik pem-belajaran menulis dengan
mengeksplorasi dan memanfaatkan beragam
pengalaman masa lalu, hasil imajinasi atau
pemikiran, hasil  observasi, tanggapan
terhadap sesuatu atau seseorang, dil. sebagai
ide utama dan sumber ide tulisan yang
sangat beragam dan  menghubungkan
informasi baru dengan pengetahuan yang
telah  dikuasai sebelumnya, schingga
membantu  untuk  menggali  pemikiran

sendin  dikaitkan dengan realitas  atau
pengalaman hidup yang pernah dialami,
Berpikir merupakan  aktivitas yang
dilakukan di dalam otak, sebagai upaya
untuk mencari  solusi  dani berbagai
permasalahan,  mencari  pembenaran,
mencari pilihan alter-natif  dari berbagm
kemungkinan, menentu-kan keputusan, dil.
Dalam menulis argu-mentatif dibutuhkan
adanya pemahaman yang diperoleh melalui
kegiatan berpikir, terutama dalam proses
menulis yang me-liputi: menentukan topik,
mengembangkan ide, menyusun konsep dan
membuat kesim-pulan. Sebuah tulisan yang
baik berarti pemikiran yang jelas, menulis
dan berpikir merupakan dua hal yang tidak
dapat dipisahkan. Jika tidak dapat berpikir
dengan jernih mengenai sebuah ide tentunya
ide tersebut tidak akan dapat ditulis dengan
baik, (Macdonald, 1996:8). Dalam konteks
ini berpikir mengandung arti, pembentukan,
dan penyusunan serangkaian informasi,
penga-laman dan pengetahuan yang terdapat
dalam pikiran penulis, dituangkan melalui
benwk tulisan, untuk dikomunikasikan
kepada pem-baca. Kemampuan berpikir
vaitu  kesanggup-an  seseorang  untuk
membuat generalisasi, mengandaikan dan
mengendalikan kemung-Kinan-
kemungkinan bemgam  yang  dilakukan
dalam pikiran dengan melibatkan penalaran
yang reflektif, knitis dan kreatif, schagai
proses pembentukan konsep (concerua-
lizing), alasan-alasan, aplikasi, analisis,
menila informasi yang terkumpul (sintesis),

dihasilkan melalui pengamatan,
pengalaman, refleksi atau  komunikasi
sebagai landasan keyakinan, tindakan

pembentukan pengala-man dan penyusunan
keterangan  atau  dalam  menentukan
keputusan  yang  diperoleh  melalui
pembelajaran dan latihan.

Kemampuan berpikir dibagi ke dalam
dua komponen penting: (1) kemampuan
berpikir sccara kritis dan (2) kemampuan
berpikir secara kreatif, (Richard Paul dalam
Iskandar, 2009:87). Dewey mendefinisikan
berpikir kritis scbagai pertimbangan yang
aktif, persistent (terus-mencrus) dan telit
mengenai scbuah keyakinan atau bentuk
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pengetahuan  yang  diterima  begitu  saja
dipandang dari sudut alasan-alasan yang
mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan
lanjutan yang menjadi kecenderungannya,
(Dewey dalam Fisher, 2009:3). Bemikir
kritis merupakan sebuah proses yang
dilakukan terus-menerus  mengenai sebuah
keyakinan atau bentuk pengetahuan yang
dapat diterima apabila didukung oleh alasan-
alasan yang mendukung dan kesimpulan-
kesimpulan  lanjutan, sehingga objek
pembicaraan lebih logis dan argumentatif,

Kemampuan berpikir kritis akan me-
nentukan ketajaman sebuah tulisan dalam
mengungkap  atau mencann  scbuah
kebenaran. Kemampuan berpikir kritis akan
membuat seorang penulis memiliki sikap
atau kemauan berpikir secara mendalam
menggunakan pe-nalarannya yang logis
untuk  mengungkapkan  permasalahan,
gagasan  atau  keyakmnannya  dengan
memanfaatkan berbagai pengetahuan dan
pengalaman  yang dimilikinya  untuk
menghasilkan tulisen yang bak (Glaser
dalam  Fisher, 2009:13). Berdasarkan
pembahasan di atas, hakikat berpikir kritis
vaitu pemikiran yang logis berdasarkan
pertimbangan yang akuf, persistent dan teliti
mengenai sebuah keyakinan untuk menilai
kebenaran dan  kebaikan  suatu  ide,
pandangan dan dapat memberi respon
berdasarkan bukti dan hubungan schab
akibat untuk membuat  keputusan yang
beralasan  dan  dapat  diper-tanggung
Jawabkan.

Aktvitas menulis argumentatif mem-
butuhkan kemampuan benmajinasi yang

tinggs, supaya tulisan yang dihasilkan kaya
dengan ide-ide segar, kreatif, aspiratif dan
movatf. Kemampuan berpikir kreatif di-
butuhkan untuk menemukan ide-ide atau
kemungkinan baru, baik dalam bentuk ide
nyata maupun ide abstrak. Misalnya, men-
cipta ide baru, mencipta analogi dan meta-
phora, dalam membuat keputusan atau me-
nyelesatkan masalah, (Iskandar, 2009:88).
Cin seseorang yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif yaitu: fleksibel, sensitif,
objektif, terbuka, ceria, memiliki imajinasi
yang  baik,  kemampuan  bekerja.
keterampilan dalam mensintesis, kemauan
untuk mencoba, suka bermain, cerdas,
percaya diri, dan humoris, dil. (Piaw,
2010:25). Cin-cin ini umumnya dimiliki
oleh sescorang yang me-miliki kemampuan
berpikir kreatif. Walau-pun tidak mutlak
semua dan karakteristik tersebut biasanya
dimiliki. Dengan dennkian berpikir kreatif
yate, kemampuan  imajinatif dan kreatif
untuk mencari kemungkinan-kemungkinan
lain, berdasarkan berbagai pertimbangan dan
melihat setiap isu dari titik pandang yang
berbeda.

Metode Penelitian

Mectode penclitian  menggunakan
metode ckspenmen dengan desain ANOVA
dua jalur pada taraf signifikansi 0,05 dan
0.01. Pada kelas eksperimen diterapkan
teknik pembelajaran mind mapping dan pada
kelas  kontrol diterapkan teknik
pembelajaran jumal.

Model konstalasi masalah dapat digambarkan sebagai berikut:

~—— Variabel Perlakuan Tceknik Pembelajaran (A)
T i Mind Mapping Journal
Variabel Atribut T 3 {A) (A2)
l((r];tll)s A By A: By
Kemampuan Berpikir (B) K(r:;l)lf As Bs AsBs
Tabel 1. Model
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+Konstalasi Masalah

Data mengenai keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa, diperoleh dari
hasil tes keterampilan menulis argumentatif
dalam Bahasa Inggris (tes diskrit). Data
kemampuan berpikir mahasiswa diukur
menggunakan tes kemampuan berpikir,
Sebelum data Diana-lisis, terlebih dahulu
dilakukan uji prasyarat yang meliputi uji
normalitas dan uji  homo-genitas. Uj
Normalitas menggunakan Uji  Liliefors,
sedangkan uji homogenitas dilaku-kan
dengan Uji Barlett pada taraf signifikansi «

A
B Ay Az
N 13 13
Y 86,92 71,54
B | Me 86 72
Mo 36 69
SD 2.50 2,60
N 13 13
Y 71,38 83,38
B; | Me i) 83
Mo o8 K3
SD 2,96 2,60
N 26 26
v 79,15 77,46
Y | Me 79,5 77,5
Mo 86 69
SD R37 6,56

= 0.05.Analisis data penehitian dilakukan
dengan teknik ANOVA (Analisis Varian)
dua jalur pada taraf signifikansi @ = 0,05
dan a = 0,01. Apabila dalam analisis
ditemukan interaksi, maka dilanjutkan
dengan Uji Tukey.

1. Hasil Penelitian.

Hasil Uji Liliefors (uji normalitas)
dan Up  Barlett (uyi  homogenitas)
menunjukkan  bahwa  keseluruhan data
penclitian  berdis-tribusi  normal  dan
homogen.

Distribusi  data  skor  hasil  tes
keterampilan menulis  argumentatif dan
hasil tes kemam-puan berpikir mahasiswa
terdiri atas: (1) Keterampilan menulis
argumentatif maha-siswa yang diberikan
teknik pembelajaran  pemetaan pikiran
(Mind Mapping) (A1). (2) Keterampilan

menulis argu-mentatif maha-siswa yang
diberikan teknik pembelajaran  menulis
jumal (Az). (3) Keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa yang me-miliki
kemampuan berpikir  kritis  (Bi).  (4)
Keterampilan menulis argumentatif maha-
siswa yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif (B:). (5) Keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa yang dibenikan
tek-nik pembelajaran mind mapping dengan
ke-mampuan berpikir kritis (A1B1). (6)
Keteram-pilan  menulis  argumentatif
mahasiswa de-ngan teknik mind mapping
dengan kemampu-an  berpikir  kreatif
(AiB2). (7)) Keterampilan  menulis
argumentatif dengan teknik pem-belajaran
menulis jurnal pada mahasiswa dengan
kemampuan  berpikir kritis (A2B1). (8)
Keterampilan menulis argumentatif dengan
teknik jumal pada mahasis-wa dengan
kemampuan berpikir kreatif (A2B:).
Paparan data lengkap mengenai
ukur-an mean dan standar deviasi hasil tes
keterampilan menulis argumentatif dan
hasil tes kemampuan berpikir pada masing
kelompok penclitian yang diperoleh dari
hasil peneliian dapat dilihat pada tabel
ringkasan hasil penelitan yang dideskrip-
sikan melalu tabel 2 sebagai berikut

Tabel 2. Rekapitulasi Skor Keterampilan
Menulis Argumentatif dan
Kemampuan  Berpikir  pada
Semua Kclompok Penclitian

Keterangan:

A = Teknik Pembelajaran

Ay = Teknik Mind Mapping

Az = Teknik Jumal
B =~ Kemampuan Berpikir

B = Kemampuan Berpikir Kritis

B: = Kemampuan Berpikir kreatif
Y = Keterampilan Menulis Argumentatif

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan
analisis varian {(Anova) dengan uji-F. Hasil
perhitungan disajikan pada tabel 3 benkut

ini:
Uji F (Anova Tabel)
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Variabel Qhitung | Quabel Keterangan |

ABy dan 2077 3.58 Signifikan
A:BI

AB2dan 16,20 3,58 Signifikan
A8,

A8 dan 2098 3,58 Signifikan
AlB;

A:B, dan 15,99 3,58 Stgnifikan
AuBy

argumentatif bahasa Inggnis mahasiswa
vang belajar dengan teknik pembelajaran
mind mapping antara mahasiswa  yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dan
mahasiswa yang memiliki  kemampuan
berpikir kreatif diterima secara signifikan.

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Uji Tukey
Pengujian hipotesis kelima meng-

gunakan Uji Tukey. Untuk kelompok A, B>

dan AzBz; Qs lebih besar Q; atau 16,20 >

Tabel 3. Uji F (AnovaTabel)

Pengujian hipotesis pertama, hasil
analisis varians dua jalur antar baris
ANOVA menunjukkan nilai  Friueg = 5,22
lebih besar dani Fupa = 4,04 pada taraf
signifikansi « = 0,05, Hal ini berari Ho
ditolak dan menerima Hy. Dengan demikian
hipotesis pertama penelitian ini teruji secara
signifikan pada pada taraf signifikansi o =
0.05.

Pengujian hipotesis kedua, hasil
analisis varians dua jalur antar baris
ANOVA menunjukkan bahwa harga Friwng
= 6,21 lebth besar dan Fusng = 4,04 pada
taraf signifikansi @ = 0,05, Hal i berarti Hy
ditolak dan menerima Hy. Dengan demikian
hipotesis kedua diterima secara signifikan
pada ¢ = 0,05.

Pengujian hipotesis ketiga, hasil
analisis  ANOVA menunjukkan bahwa
harga Frinung = 341,76 Icbih besar dani Fuba
= 7,19 pada taral signifikansi « = (,01. Hal
i berarti Ho ditolak dan menerima Hy,
Dengan  demikien  hipotesis  ketiga
penelitian int diterima secara signifikan
pada a = 0,01, Artinya, terdapat interaksi
antara penerapan teknik pembelajaran mind
mapping  dan  jumal dan  kemampuan
berpikir  kritis  dan  kreatif’  terhadap
keterampilan menulis argumentatif.

Pengujian lebih lanjut menggunakan
Uji Tukey untuk kelompok A(B; dan A;B,.
Qn lebih besar Qy atau 20,77 > 3,58 pada a
= 0,05. Hal ini berarti Hs ditolak dan
menerima Hi, Dengan demikian Hipotesis
ke empat penelitian ini, terdapat perbedaan
signifikan keterampilan menulis

Sumber Fura
Varims | | K - Fove 05 Tom0
Telok V| o2 | srases | 52210 | 404 | 700
Kemampua !."‘ 1] sa3r| wamt| 6213 | 40s| 700
Interaksi 1 | 243723 | 2237.23 | 341,760°% | 4.04 | 7.10
Dalam 38| 332311 .13

Total >

Diedutsi | 51 | 286108

3,58 pada a = 0,05, Hal ini berarti H;
diterima dan menolak Ho. Artinya pada
mahasiswa yang belajar dengan teknik mind
mapping, terdapat perbedasn kemampuan
menulis argumentatif bahasa Inggris antara
mahasiswa dengan kemampuan berpikir
kritis darpada dengan kemampuan berpikir
kreatif. Skor rata-rata keterampilan menulis
argumentatif mahasis-wa yang belajar
dengan teknik  mind  mapping  pada
mahasiswa dengan kemampuan berpikir
kreatif (A(B2) yaitu 71,54, Pada
mahasiswa dengan kemampuan berpikir
kreatif yang belajar dengan teknik jurnal
(A2B2) yaitu 8338, Dengan demikian
Hipotesis kelima, penelitian ini diterima
secara signifikan.

Pengujian hipotesis keenam meng-
gunakan Uji Tukey, untuk kelompok A B,
dan A)B;; Qy lebih besar dari Q; atau 20,98
> 3,58 pada o = 0,05. Hal ini berarti H,
diterima dan menolak Ho. Dengan demikian
Hipotesis keenam, penelitian ini diterima
secara signi-fikan. Artinya mahasiswa yang
belajar de-ngan tekmk mind mapping.
terdapat perbeda-an kemampuan menulis
argumentatif  bahasa  Inggris  antara
mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir  kntis  dan  yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif.
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Pengujian hipotesis ketujuh, meng-
gunakan Uji Tukey Kelompok A:Bz; Qn
lebih besar Q atau 15,99 > 3,58 pada « =
0,05. Hal ini berarti H; diterima dan
menolak Hj. Dengan demikian terdapat
perbedaan ke-mampuan menulis
argumentatif pada maha-siswa  yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dan
mahasiswa yang memiliki kemam-puan
berpikir kreatif.

3. Pembahasan

Pembahasan hasil analisis pengujian
hipotesis  penclitian  dapat  dijelaskan
sebagai berikut:

Hipotesis Pertama:

Terdapat perbedaan  keterampilan
me-nulis argumentatif antara mahasiswa
yang belajar dengan teknik mind mapping
lebih baik danipada mahasiswa yang belajar
dengan teknik jurnal.

Berdasarkan hasil analisis vanans
dua jalur antar  baris ANOVA
menunjukkan bahwa harga Frpag = 5,22
lcbih besar dari Fianad = 4,04 pada taraf
signifikansi @ = 0,05, Hal i berarti He
ditolak dan menerima Hi. Dengan demikian
hipotesis pertama peneliti-an ini  teruji
secara  signifikan  pada pada taraf
signifikansi @ = 0.05. Berdasarkan hasil
perhitungan ternyata nilai rata-rata kete-
rampilan menulis argumentatif mahasiswa
yang belajar dengan teknik pembelajaran
mind mapping (A1) adalah 79,15 lebih besar
dan keterampilan menulis argumentatif ma-
hasiswa  yang belajar dengan teknik
pembela-jaran jumal {A:) nilai rata-ratanya
77.46. Dapat disimpulkan, kemampuan
menulis ar-gumentatif mahasiswa  yang
belajar dengan teknik mind mapping lebih
baik danpada mahasiswa yang belajar
dengan teknik jumnal.

Hal ini dischabkan karcna tekmk
pembelajaran  mind  mapping  dapat
membantu  mahasiswa menulis  yang
berstruktur baik dan terfokus. Pada saat
proses penulisan, maha-siswa umumnya
kesulitan ~ untuk  mengorgani-sasikan
gagasannya, schingga karangannya tidak
fokus. Mind mapping sangat membantu

khususnya dalam mengatasi kesulitan ter-
sebut yaitu dalam mengembangkan dan
mengorganisasikan ide terscbut ke dalam
bentuk tulisan argumentatif, dengan melihat
gambaran argumen secara keseluruhan dan
menilai secara objektif apakah argumen dan
struktur karangan masuk akal. Pemetaan
pikiran tidak hanya membantu
merencanakan apa yang akan ditulis, tetapi
juga berguna ketika menuliskannya secara
uwh. Karangan dapat  dikonfirmasikan
kembali dengan mind map untuk
memeriksa apakah tulisan masih berada
pada alur penulisan yang benar.

Hipotesis kedua:

Terdapat perbedaan ketcrampilan
menulis argumentatif antara mahasiswa
yang memiliki kemampuan berpikir kritis
dan kemampuan berpikir kreatif

Berdasarkan hasil analisis varians
dua jalur antar baris ANOVA menunjukkan
bahwa harga Fhiune = 6,21 lebih besar dari
Fena = 4,04 pada taraf signifikansi a = 0,05.
Hal ini berarti Hp ditolak dan mencrima Hy.
Dengan demikian hipotesis kedua diterima
secara signifikan pada « = 0,05. Dengan
demikian, keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa yang memiliki
kemampuan ber-pikir kritis lebih  baik
daripada  mahasiswa yang  memiliki
kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir  kritis  sangat  penting dalam
menulis, karena kemampuan ini akan
menentukan  ketajaman  sebuah  tulisan
dalam mengungkap atau mencari sebuah
kebenaran. Berpikir kritis vaitu sikap mau
berpikir secara mendalam tentang masalah-
masalah dan hal-hal yang berada dalam
jangkauan pengalam-an sescorang. Atau
pengetahuan  tentang  metode-metode
pemeriksaan dan penalaran yang logis.
Pendapat  tersebut menunjukkan  jika
kemampuan berpikir kritis, akan mem-buat
seorang  penulis memiliki  sikap atau
kemauan berpikir secara mendalam meng-
gunakan penalarannya yang logis untuk
mengungkapkan permasalahan, gagasan
atau keyakinannya dengan memanfaatkan
ber-bagai pengetahuannya untuk
menghasilkan tulisan yang baik. Berkaitan

16 BAHTERA : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra, Volume Januari 2016



dengan penjelas-an tersebut, kemampuan
berpikir  knitis  berpe-ngaruh  terhadap
keterampilan  menulis  argu-mentatif
mahasiswa. Schingga skor vang dihasilkan
dari menulis argumentatif lebih baik
dibandingkan mahasiswa yang memiliki
kemampuan berpikir kreatif.

Hipotesis ketiga:

Terdapat intcraksit antara teknik
pembelajaran dan  kemampuan berpikir
ber-dasarkan hasil analisis vanians dua jalur
antar  bans menunjukkan bahwa harga
Friwne = 341,76 lebih besar dari Fipe = 7,19
pada taraf signifikansi o« = 0,01. Hal im
berarti Ho ditolak dan menerima H.
Dengan  demikian  hipotesis  ketiga
penclitian ini diterima secara signifikan
pada « = 0,01. Dapat ditarik ke-simpulan
bahwa terdapat Interaksi antara pe-nerapan
teknik pembelajaran mind mapping dan
jurnal dan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif terhadap keterampilan menulis argu-
mentatif mahasiswa,

Pengertian pemetaan pikiran yaitu
cara berpikir di atas kertas dengan menulis-
kan kata-kata atau frase yang berhubungan
dengan topik yang akan ditulis yang ber-
fungsi untuk memetakan ide-ide yang terda-
pat dalam pikiran dengan cara divisualisasi-
kan untuk menyediakan diagram visual se-
bagai kerangka tulisan, fokus, dan katalog
dari semua informasi untuk membantu
siswa berpikir dan menulis dengan baik.
Teknik ini sesuai bagi mahasiswa yang
memiliki ke-mampuan berpikir kritis.

Teknik menulis jurnal lebih mem-
butuhkan imajinasi, memiliki banyak alter-
natif pilihan berdasarkan pengalaman hidup
yang dialami sendiri maupun orang lain.
Ciri-ciri tersebut merupakan karakteristik
berpikir  kreatif.  Hasil  penelitan
menunjukkan bahwa teknik pembelajaran
jurnal sangat sesuai dengan mahasiswa
yang memiliki kemampu-an berpikir kreatif
dalam keterampilan menu-lis
argumentatif. Dengan demukian, terdapat
interaksi antara kemampuan berpikir dan
wek-nik pembelajaran  menulis  terhadap
keteram-pilan  menulis  argumentatif
mahasiswa.

Hipotesis keempat:

Keterampilan menulis argumentatif
mahasiswa yang memi-liki kemampuan
berpikir kritis yang belajar dengan teknik
pembelajaran mind mapping lebih baik
daripada mahasiswa yang belajar dengan
teknik pembelajaran jurnal

Pengujian lebih lanjut menggunakan
Uji Tukey untuk kelompok AiBy dan AzBy,
Qs lebih besar Q atau 20,77 > 3,58 pada o
= 0,05. Hal ini berarti Hy ditolak dan
menerima Hy. Dengan demikian terdapat
perbedaan signifikan keterampilan menulis
argumentatif bahasa Inggris mahasiswa
yang belajar de-ngan teknik pembelajaran
mind mapping an-tara mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dan
mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir  kreatif.  Hasil  perhi-ungan
menunjukkan bahwa pada mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kritis skor
rata-rata kemampuan menulis argu-mentatif
Bahasa Inggris mabasiswa yang belajar
dengan teknik mind mapping (AB)) yaitu
86.92 lebih tinggi daripada skor rata-rata
kemampuan menulis argumentatif maha-
siswa yang belajar dengan teknik pem-
belajaran  jurmal pada mahasiswa  yang
memiliki kemampuan berpikir kritis (A2By)
yaitu 71,54, Dengan demikian hipotesis
keempat penelitian ini diterima secara
signifikan pada a = 0,05. Dengan demikian
pemberian teknik pembelajaran harus mem-
perhatikan kemampuan  berpikir
mahasiswa.

Teknik mind maping membawa
mahasiswa fokus terhadap suatu bidang,
dan menguraikan berbagai aspek  dan
bidang tersebut  sampai  hal  sekecil-
kecilnya. Selain itu, pemetaan pikiran juga
membantu  dalam  menemukan  dan
mengembangkan  ide-ide  ba-ru  serta
menghubungkannya satu sama lain. Dengan
kata lain, mind mapping menggiring
mahasiswa untuk menemukan topik yang
akan  ditulis.  Topik  in kemudian
berkembang  seperti  cabang  pohon
membahas secara rinci  tentang topik
tersebut Tugas Mahasiswa  merangkai
informasi  terscbut  menjadi  sebuah
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karangan yang baik. Dengan pemetaan
pikir-an, mahasiswa dapat mengembangkan
topik  dengan  mengnitkan  berbagai
informasi dan pengetahuan dan pikirannya
untuk dickspre-sikan ke dalam bentuk
tulisan. Selaim itu teknik pemectaan pikiran
membantu  memu-dahkannya menggali
kata-kata dan struktur leksikon yang ada di
pikirannya schingga diksi atau  pilihan
katanya lebih vanauf.

Berpikir kritis,mengungkapkan
alasan-alasan logis, alasan yang disertal
bukti dalam mengambil keputusan
merupakan Karakteris-tik dari kemampuan
berpikir  kritis  yang juga merupakan
karakteristik dan manfaat dari teknik
pembelajaran pemetaan pikiran. De-ngan
demikian, keterampilan menulis  argu-
mentatif mahasiswa yang memiliki kemam-
puan berpikir kntis  lebih baik dengan
teknik pembelajaran  pemetaan  pikiran
dibanding-kan dengan mahasiswa  yang
memiliki ke-mampuan berpikir kreatif.
Hipotesis kelima:

Keterampilan  me-nilis  angu-
mentatif  mahasiswa  yang  memiliki
kemampuan  berpikir  kreatif  pada
mahasiswa yang belajar dengan teknik
Jurnal lebih baik danpada kete-rampilan
menulis argumentatif mahasiswa  yang
belajar dengan teknik pembelajaran mind
mapping

Pengujian lebih lanjut menggunakan
Uji Tukey untuk kelompok A2B; dan A:B:;
Oy lebih besar Qg atan 16,20 > 3,58 pada
= 0,05. Hal ini berarti H, ditolak dan
menerima Hjy. Artinya pada mahasiswa
yang memiliki kemampuan berpikir kreatil
terdapat perbe-daan signifikan kemampuan
menulis argu-mentatif bahasa Inggris antara
mahasiswa yang belajar dengan teknik
pembe-lajaran mind mapping dan teknik
pembelajaran jumal,

Skor rata-rata keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa yang memiliki ke-
mampuan berpikir kreatif yang belajar de-
ngan teknk mind mapping (AB1) yaitu
71,54, Pada mahasiswa yang memiliki ke-
mampuan berpikir kreatif yang belajar de-
ngan teknik pembelajaran jurnal (A2B2)

yaitu 83,38, Dengan demikian Hipotesis
kelima, penelition ini  diterima  secara
signifikan. Dalam proses belajar mengajar
menulis, mahasiswa yang memiliki
kemampuan  ber-pikir  kreatf  dengan
berbagai karakteristk kemampuan berpikir
kreattfnya  seperti  me-miliki  banyak
alternatif pilihan, menyukai seni dan sastra,
serta memiliki imajinasi yang tinggi akan
sesuni  dengan  pembelajaran  me-nulis
argumentatif dengan teknik jumal.

Dengan demikian, mahasiswa yang
memiliki  kemampuan  berpikir  kreatif
dengan belajar menggunakan teknik jurnal
lebih baik daripada mahasiswa yang belajar
dengan teknik pemetaan pikiran.

Hipotesis keenam:

Keterampilan me-nulis argumentatil
belajar dengan teknik mind mapping pada
mahasiswa dengan ke-mampunn  berpikir
kritis lebih baik daripada mahasiswa yang
belajar dengan teknik mind mapping pada
mahasiswa yang memiliki kemampuan
berpikir kreauf.

Pengujian lebih lanjut
menggunakan Uji Tukey Pada hipotesis
keenam, Untuk kelompok AiB| dan A B:;
Qn lebih besar Qy atau 20,98 > 3,58 pada «
= 0,05. Hal ini berarti H; diteima dan
menolak Ho. Artinya pada mahasiswa yang
belajar dengan teknik mind mapping.
terdapat perbedaan kemam-puan menulis
argumentatif  bahasa Inggns  antara
mahasiswa dengan kemampuan ber-pikir
kritis dan yang memiliki kemampuan
berpikir kreatif,

Skor rata-rata keterampilan menulis
argumentatif mahasiswa yang belajar
dengan  teknik  mind mapping pada
mahasiswa yang memiliki  kemampuan
berpikir  kritis  (AiB1) sebesar 86,92
sedangkan mahasiswa yang belajar dengan
teknik  mind mapping skor rata-rata
keterampilan menulis argumentatif
mahasiswa yang memiliki kemampuan ber-
pikir kreatuf (A;B2) yaitu 71,38. Dengan
demikian Hipotesis keenam penelitian ini
diterima secara signifikan, Berpikir kritis
yaitu pemikiran yang logis berdasarkan per-
timbangan yang akuf, persistent dan teliti
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mengenal sebuah Keyakinan atau bentuk
pengetahuan yang dapat diterima apabila
didukung oleh alasan-alasan yang mendu-
kung dan kesimpulan-kesimpulan lanjutan
sehingga objek pembicaraan lebih logis dan
argumentatif, sebagai metode pemeriksaan
untuk menilai suan ide, buah pikiran, pan-
dangan dan dapat memberi respon berdasar-
kan kepada bukti dan hubungan sebab
akibat untuk membuat keputusan yang

beralasan  dan  dapat  dipertanggung
Jawabkan.
Dalam teckmk  pembelajaran

pemetaan  pikiran, mahasiswa  belajar
dengan menye-nangkan, alur berpikir
mereka dibimbing supaya berkembang
secara sistematis dengan melatih kreativitas
mercka dalam mengem-bangkan topik
menjadi ide-ide yang saling berhubungan.
Imajinasi  mahasiswa berkem-bang
mengikuti pela pengembangan diagram
mind map. Dengan demikian, pembelajaran
menulis dengan teknik pemetaan pikiran le-
bih sesuai bagi mahasiswa yang memihki
kemampuan berpikir krtis.

Keterampilan menulis argumentatif
mahasiswa dengan teknik pemetaan pikiran
pada mahasiswa yang  memiliki
kemampuan berpikir kntis  lebih baik
daripada  mahasiswa  yang  memiliki
kemampuan berpikir kreatif,

Hipotesis  ketujuh:  Ketcrampilan
me-nilis argumentatif mahasiswa yang
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang
diberikan  tcknik  pembcelajaran mind
mapping lebih rendah daripada mahasiswa
vang diberikan teknik pembelajaran jumnal

Pengujian lebih lanjut
menggunakan Uji Tukey Kelompok A:B::
Qy Iebih besar Q, atau 15,99 > 3,58 pada
= 0,05. Hal it berarti H) diterima dan
menolak Hy. Dengan demikian terdapat
petbedaan Kemampuan menulis
argumentatif  pada mabasiswa  yang
memiliki kemampuan berpikir kritis dan
mahasiswa yang memiliki kemampuan ber-
pikir  kreatif. Hasil  Perhitungan
menunjukkan  mahasiswa  yang belajar
dengan tckmik  jumal skor rata-rata
keterampilan  menulis  argu-mentatif

mahasiswa yang memiliki kemam-puan
berpikir  kritis  (A2B1) sebesar 71,54
sedangkan mahasiswa yang belajar dengan
weknik jumal skor rata-rata keterampilan
me-nulis argumentatif mahasiswa yang
memiliki - kemampuan  berpikir  kreauf
A:B2) yaitu 8338, Dengan demikian,
hupotesis ketujuh penelitian ini diterima
secara signifikan pada o = 0,05, Sehingga
kemampuan menulis argumentatif
mahasiswa vang memiliki ke-mampuan
berpikir  kreatif lebth  baik  dengan
pembelajaran menggunakan teknik pembe-
lajaran jurnal.

Kemampuan berpikir kreatif seperti;
imajinasi, aspirasi atau pencarian altematif
lain, sangat dominan peranannya dalam
pem-belajaran menggunakan teknik jurnal
karena pengalaman hidup seseorang itu
sendiri su-dah sangat kaya dengan ide dan
pilihan-pilihan. Dibutuhkan kemampuan
berpikir  kreatif untuk  memilih  dan
memilah penge-tahuan dan pengalaman
menjadi  argumen-argumen  logis untuk
dikembangkan dalam tlisan. Dengan
demikian,  keterampilan me-nulis
argumentatif mahasiswa dengan  teknik
jumnal pada mahasiswa yang memiliki ke-
mampuan berpikir kreauf lebih baik diban-
dingkan mahasiswa yang memiliki kemam-
puan berpikir kritis.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil wji  hipotesis
dapat ditarik kesimpulun bahwu ketujuh
hipotesis penclitian  ini  teruji  secara
signifikan pada taraf signifikansi 0,03,
Dengan  demikian  terdapat  pengaruh
signifikan teknik  pem-belajaran  (mind
mapping. jurnal) dan ke-mampuan berpikir
(kritis, kreatif) terhadap keterampilan
menulis  argumentatif maha-siswa  dan
terdapal  internksi  antam teknik
pembelajaran, kemampuan berpikir dan
keterampilan menulis mahasiswa.

Penelitian ini memberikan implikasi
terutama  pada  perencanaan  dan
pengembang-an teknik pembelajaran yang
akan digunakan dalam meningkatkan
keterampilan menulis argumentatif
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mahasiswa, Temuan bahwa keterampilan
menulis argumentatif mahasis-wa yang
diberikan  tcknik  pembclajaran  mind
mapping lebih baik daripada mahasiswa
yang diberikan teknik pembelajaran jumal
mem-berikan implikasi terutama berkenaan
dengan penerapan teknik pembelajaran
yang tepat.

Hasil penclitian menunjukkan terda-
pat interaksi antara teknik pembelajaran dan
kemampuan berpikir dan  pengarubnya
terha-dap keterampilan menulis
argumentatif ma-hasiswa. Interaksi im
membernkan beberapa implikasi. Pertama,
pemberian teknik pem-belajaran yang sama
pada semua mahasiswa tanpa
mempertimbangkan kemampuan ber-pikir
merupakan  hal  yang Kkurang meng-
unwingkan bagi  mahasiswa. Hal il
disebab-kan  karena pada  kelompok
mahasiswa de-ngan kemampuan berpikir
kritis, pembenan teknik pembelajaran mind
mapping memberi-kan hasil keterampilan
menulis argumentatif mahasiswa yang lebih
batk daripada kelompok mahasiswa yang
diberikan  teknik pembelajaran  jumal,
Pemberian teknik  pem-belajaran  tanpa
mempertimbangkan kemam-puan berpikir
mahasiswa dapat menguntung-kan
mahasiswa pada kelompok tertentu dan
dapat  merugikan  mahasiswa  pada
kelompok lain.  Kedua, sekalipun
kemampuan berpikir  mahasiswa  telah
dipertimbangkan, namun penerapan teknik
pembelyjaran yang kurang tepat juga akan
berdampak pada hasil  kete-rampilan
menulis argumentatif mahasiswa. Dengan
demikian untuk meningkatkan  Kete-
rampilan menulis argumentatif mahasiswa
yaitu menerapkan teknik pembelajaran de-
ngan tetap memperhatikan kemampuan ber-
pikir mahasiswa,

Hasil  penelitan  sebelumnya
menun-jukkan terdapat pengaruh signifikan
peng-gunaan  metode  kooperatif  teknik
group in-vestigation (GI) dan penguasaan
struktur  kalimat terhadap kete-rampilan
menulis argu-mentatif di SMA  Negeri
Sragen. Penelitan  lain  menunjukkan
pengarub  signifikan  pene-rapan  teknik

bertukar pasangan dan tekmk bercerita
berpasangan,  motivasi  (tinggi-ren-dah)
terhadap  keterampilan  menulis  argu-
mentasi siswa SMA. Kedua penelitian ter-
sebut menelits salah satu teknik dari metode
cooperative learning di SMA. Penclitian ini
menelitt penerapan teknik mind mapping
dan tekmk jumal dalam pembelajaran
menulis  argumentatif  pada  mahasiswa
semester tiga. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pe-ngaruh signifikan
pencrapan  teknik  pembe-lajaran  mind
mapping dan teknik pembela-jaran Jumal
pada  mahasiswa  vang  memiliki
kemampuan berpikir Kritis dan berpikir
krea-tif terhadap keterampilan menulis
argumen-tatif mahasiswa semester 111 di
Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris
FKIP Universitas Siliwangi Tasikmalya.
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